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WAJIWA BANDUNG DANCE THEATER

Turyati, Alfiyanto, Sri Rustiyanti

Institut Seni Budaya Indonesia (ISBI) Bandung
turyati_stsi@yahoo.com, bdtwajiwa@gmail.com

rustiyantisri@yahoo.com

ABSTRAK

Ide gagasan Alfyanto untuk mendirikan Rumah Kratif WaJiWa, dengan dibantu oleh para pelatih 
tenaga profesional dengan metode khusus untuk mencerdaskan tubuh dan rasa/jiwa anak. Pe-
nelitian ini akan dilakukan di dalam  beberapa tahap (multi-stages) dan akan menggunakan 
beberapa metode penelitian (laboratorium, demonstrasi, simulasi, dan aplikasi), baik metode 
kualitatif, yang merupakan studi kasus dan lebih bersifat deskriptif-analitis. Pelaksanaan pro-
gram pemberdayaan masyarakat Kampung Ciganitri. Kontribusi dari penelitian penciptaan ini 
adalah pertama, etnokoreografi pertunjukan berbasis etnik ekokultur sebagai platform pengem-
bangan destinasi sentra budaya. 

Kata kunci : sentra budaya, seni tradisi, rumah kreatif, dan wajiwa

ABSTRACT

Inspired Alfiyanto to establish WaJiWa creative house helped by professional trainers who use 
special method in order to educate children’s bodies and feelings/souls. This research, that’s 
also part of empowerment program of Ciganitri society, is conducted in multi-stages and uses 
several research methods (laboratory, demonstration, simulation, and application) and qualita-
tive method that is a case study and has more analytical descriptive characteristic. The contribu-
tion of this creation research is performance ethno-choreography based on eco-cultural ethnics 
as the development platform of cultural centre destination.

Keywords: Cultural centre, Traditional art, Creative house, and WaJiWa
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PENDAHULUAN

 Bandung memiliki seni tari tradision-
al seperti Tari Jaipongan, Tari Wayang, Tari 
Kreasi Baru, Tari Rakyat, Tari Menak dan 
Tari Topeng Priangan. Keenam genre tari ini 
merupakan kesenian yang sudah terkenal di 
Jawa Barat khususnya Bandung. Seni adalah 
sebuah pengetahuan yang dapat diekspresi-
kan melalui karya seni dan konsep seni. Dari 
seni tradisional yang berasal dari Bandung, 
seiring dengan perkembangan zaman di du-
nia tari kini istilah tari kontemporer sudah 
menjadi tidak asing lagi di telinga. Ketika 
menyimak perkembangan tari kontempo-
rer di Indonesia, tentu kita perlu menyimak 
pengertian dari ‘kontemporer’, yang pada 
umumnya dipengaruhi oleh perkembangan 
sastra dan seni rupa. 
 Seni kontemporer adalah suatu hasil 
karya-karya seni yang lebih menekankan 
pada kebebasan media ekpresi dalam mencip-
takan karya seni di lingkungan masyarakat. 
Seni kontemporer adalah sikap cultural yang 
menyimpang dari prinsip-prinsip seni mod-
ernisme. Seni kontemporer dicirikan pada 
sebuah pluralisme, dan tidak lagi otonom, 
karena merupakan peristiwa internasional 
yang diakibatkan dari pengaruh hegemoni 
Barat. Seni kontemporer merupakan salah 
satu bentuk ekspresi yang tepat untuk budaya 
pluralisme yang sedang berlangsung seka-
rang seperti salah satunya karya-karya tari 
kontemporer Indonesia yang telah hadir dan 
hidup di masa kini, yang tidak ada sangkut 
paut dengan sifat atau kualitas seni tertentu. 
Jadi seni kontemporer dapat diartikan seba-
gai salah satu cabang seni yang terpengaruh 
oleh dampak modernisasi. Kontemporer be-
rarti kekinian, modern atau sesuatu yang 
sama dengan kondisi waktu yang sama saat 
ini. Seni kontemporer tidak terikat dengan 
aturan-aturan zaman dahulu dan berkem-
bang pada zaman sekarang. Maka dari itu tari 
menjadi bagian dari terbangunnya kesatuan 
sosial, menguatnya identitas kebersamaan 
budaya, luar dan dalam, yang terbaca-tersurat 
dan yang tertebak-tersirat atau terasa-tersem-
bunyi. Minarti mengatakan dalam sebuah ar-

tikelnya Mencari Tari Modern / Kontemporer 
Indonesia (2007):
“Istilah kontemporer dalam dunia tari (teruta-
ma di Eropa dan Amerika) lebih dulu muncul 
dengan istilah tari modern yang referensinya 
mengarah pada sebuah momentum artistik 
ketika penciptaan tari dimotivasi niat untuk 
menjadikan tari sebagai bahasa ucap ekspresi 
seni tari itu sendiri. Yaitu momentum ketika 
tari bukan lagi melayani kebutuhan di luar 
dirinya, entah itu konteks di dunia ritual mau-
pun ruang-ruang sosial dan kultural, melain-
kan melayani tari itu sendiri”. 
 Rumah Kreatif Wajiwa (Rukrewa) 
sebagai tempat pusat olah seni dan kreativi-
tas, dan inovasi Wajiwa untuk membangun 
kewirausahaan yang berkelanjutan. Ru-
mah Kreatif Wajiwa (Rukrewa) Jalan Tirta-
wangi II, Ciganitri Bojongsoang Kabupaten 
Bandung. Pemerintah daerah setempat yang 
berkontribusi untuk memberikan gambaran 
wilayah serta keadaan penduduk secara umum 
untuk data penelitian, untuk mengetahui 
proses kreativitas dan eksistensi rumah kre-
atif  Wajiwa sebagai pusat olah seni, faktor-
faktor pendukung dan penghambat Rukrewa 
dalam perkembangan tari etnik ekokultur di 
Bandung. Adapun kontribusi mendasar pada 
suatu bidang ilmu adalah pada bidang ilmu 
komposisi/koreografi, sosial, seni, budaya. 
Sinergitas dari multidisiplin ilmu tersebut 
menjadi cakupan wilayah pembahasan dalam 
penelitian. Hasil dari penelitian ini diharap-
kan dapat menjadi kajian bagi pengembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi khususnya 
di bidang koreografi, sosial, budaya, dan seni.
 
PEMBAHASAN 
 
 WaJiWa Bandung Dance Theatre 
adalah sebuah komunitas untuk berkegiatan 
atau tempat berkreativitas seni khususnya 
seni tari kontemporer. WaJiWa B.D.T didi-
rikan oleh Alfiyanto pada tahun 2006, ber-
lokasi di kampus STSI Bandung yang kini 
bertransformasi menjadi ISBI Bandung. 
Nama WaJiWa itu sendiri diambil dari nomor 
lokasi kampus ISBI dengan nomor 212 yang 
mana dalam bahasa sunda yaitu dua-hiji-dua 
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maka terbantuklah nama menjadi Wa-Ji-Wa. 
Sedangkan WaJiWa Bandung Dance Theatre 
itu sendiri yaitu sebuah komunitas tari teat-
erikal yang berada di Kota Bandung. Pada 
tahun 2014 WaJiWa B.D.T berpindah tempat 
di Jalan Tirtawangi II, Ciganitri Bojongsoang 
Kabupaten Bandung. Alfiyanto selain sebagai 
pendiri dan kepemilikan dari WaJiWa Band-
ung Dance Theatre, kini mendirikan Rumah 
Kreatif WaJiWa atau biasa disebut dengan 
sebutan RuKreWa.
 Koreografi yang dipakai oleh WaJiWa 
B.D.T  lebih kepada pola garap yang atrak-
tif baik dari segi isi maupun gerak, keserin-
gannya mengangkat karya tentang berbagai 
kepekaan tubuhnya dan fenomena seperti 
keagamaan, sosial, lingkungan dan lainnya. 
Semua fenomena tersebut merupakan proses 
kreasi dan perjuangan Alfiyanto dalam rang-
ka merealisasikan potensi-potensi terbaiknya 
sebagai koreografer tari. Ia menggarap lebih 
kepada pola yang liar namun dicampur den-
gan sentuhan penghayatan yang tajam, sesuai 
dengan karakter pikirannya juga. Terhadap 
isi garapannya yang menggunakan teknik 
koreografi yang atraktif dan diutamakan 
penggunaan feel dalam setiap pergerakannya 
membuat karya-karyanya dalam WaJiWa dik-
agumi banyak orang. Sebab sebagai manusia 
yang berbudaya pada umumnya seorang seni-
man koreografer selalu berusaha untuk me-
raih kualitas karya yang optimal.  Memang 
tidak mudah untuk mencipta karya yang 
berkualitas tinggi, semua itu membutuhkan 
proses yang baik serta mampu untuk mem-
bangun dan mengembangkan imajinasi yang 
baik. 
 Oleh karena itu, menjadi koreografer 
yang sukses kuncinya yaitu seseorang yang 
mau terus berproses, memiliki gagasan, serta 
langkah-langkah yang dirancang dan dapat 
diwujudkan. Melalui tari, perasaan dan per-
buatan dapat digerakkan, seperti yang dika-
takan oleh Soedarsono bahwa: “ Seni segala 
perbuatan manusia yang timbul dari perasaan 
dan bersifat indah, sehingga dapat mengger-
akkan perasaan manusia lainnya”, (Soedarso 
SP, 1990:8). Seperti yang dikatakan oleh 
Alma M. Hawkins (1991):

“Kerja koreografer digerakkan oleh adan-
ya dorongan yang kuat untuk menciptakan 
karya-karya baru yang mencerminkan reaksi 
yang unik dari seseorang terhadap pengala-
man-pengalaman hidupnya. Sementara itu 
aspek dari sifat manusia mendesak kita un-
tuk menjadi bagian integral dari lingkungan 
budaya dan melestarikan warisan kita, aspek 
yang lain mendoron kita untuk mendobrak 
pola budaya itu sehingga memungkinkan 
kita menemukan pola-pola baru dan menu-
angkan pengalaman kita ke dalam pola-pola 
baru tersebut. Bagaimana kita mengembang-
kan potensi kreativitas akan dipengaruhi oleh 
lingkungan serta interaksi kita dengan ling-
kungan itu”.
 Rumah Kreatif Wajiwa, sebagai tem-
pat di mana masyarakat mencari ilmu dan 
pengalaman berkesenian, Alfiyanto juga mel-
akukan berbagai bentuk proses kreatif seperti 
melatih tari tradisi, kontemporer (pada gener-
asi WaJiWa muda) yang disebut dengan WaJi-
Wa Junior, bermain musik tradisi, pembentu-
kan karakter anak, mengasah kepekaan anak 
terhadap lingkungan sekitar, mencetak anak-
anak untuk menjadi anak yang aktif, berpen-
didikan dan memiliki jiwa seni yang tinggi, 
begitulan metode latihan dalam membentuk 
pola kreativitas kepada komunitas WaJiWa 
dan regenerasinya. Inilah yang menjadikan 
orang-orang tertarik dan ingin berdatangan 
pada Rumah Kreatif WaJiWa, untuk disadap 
oleh siswa dan mahasiswa, atau seniman lain 
untuk berapresiasi terhadap kegiatan-kegia-
tan WaJiWa yang ada dalam RukReWa ini.
 Produktivitas Rumah Kreatif Wajiwa, 
meskipun baru saja berdiri sejak setahun 
yang lalu, namun karya-karya yang dihasil-
kan cukup banyak dari Demi Massa I sampai 
Demi Massa IV. Kegiatan yang ada dalam 
Rumah Kreatif Wajiwa dibina oleh Alfyanto 
yang dibantu oleh mahasiswa Alumni STSI 
Bandung, seperti Yeni Yunita, Ratna Koma-
lasari, Suci. Di Rumah Kreatif Wajiwa, war-
ga berlatih dan berkreasi dalam bidang seni 
tari, seni musik, seni suara, lukis bahkan seni 
kerajinan tangan.
 Kini Rumah Kreatif Wajiwa telah 
memiliki sejumlah fasilitas, ada bangunan 
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permanen untuk latihan, serta panggung ter-
buka untuk pementasan. Semua itu mereka 
dapatkan berkat kerja keras dan konsistensi 
Alfyanto dengan timnya dalam menekuni 
seni sebagai dunia kreatif. Oleh karena itu, 
untuk menghadapi tantangan besar tersebut, 
terutama terkait dengan fenomena degradasi 
nilai dan jiwa nasionalism budaya Indonesia 
saat ini, maka Rukrewa sangat diperlukan se-
bagai ‘isu strategi nasional’ dalam memulih-
kan Jati Diri Bangsa Indonesia,  adalah  mela-
lui economic recovery atau creative industry 
di bidang Seni Pertujukan.  Suatu karya seni 
pertunjukan yang mendesain bagaimana 
kehidupan Seni Pertunjukan di Indonesia 
mampu hidup dan menghidupi masyarakat 
pelakunya secara berkesinambungan, teru-
tama yang  akan berdampak pada perubahan  
dan perkembangan kualitas sumber daya ma-
nusia, serta lingkungan sosial budayanya. 
 Dengan demikian, proses kreatif tidak 
terikat oleh batasan-batasan apapun, tetapi 
justru yang paling penting adalah percikan-
percikan ide yang sangat diperlukan, atau 
meminjam istilah teori fisika Quantum yang 
diadopsi oleh M. Dwi Marianto ‘potensi-po-
tensi virtual apa saja yang bisa berkembang 
atau dikembangkan’, terutama poin-poin 
berikut ini: 
a). bahwa realitas itu dinamis; b) memahami 
realitas tidak boleh bersikap linier atas realitas 
itu, dalam arti lebih mengutamakan melihat 
kemungkinan-kemungkinanan serta mengan-
tisiasi daripada bergayut pada kepastian; c). 
realitas baru akan ada/terasa/nampak ketika 
kita mau dan mampu melihatnya; d). realitas 
inti dari setiap makhluk bukanlah atom yang 
bersifat tunggal, melainkan suatu dualitas 
partikel/gelombang, gelombang dan partikel 
saling melengkapi dan bertukar-tukaran tem-
pat; e). realitas yang akan mengaktual san-
gat tergantung dari bagaimana pengukuran 
dilakukan, dalam hal ini sifat alat pengukur 
mempengaruhi hasil pengukuran (2004).
 Pemberdayaan masyarakat yang di-
lakukan di Kampung Ciganitri difokuskan 
pada pengembangan potensi seni budaya 
yang berada di wilayah tersebut. Seni budaya 
dipilih sebagai fokus pengembangan, karena 

dipandang memiliki potensi kekayaan seni 
budaya yang mampu membantu masyarakat 
untuk meningkatkat taraf kehidupan sosial-
ekonomi. Angka anak putus sekolah yang 
tinggi, lingkungan kumuh di pinggiran ban-
taran sungai, serta potensi seni budaya yang 
belum dikembangkan di wilayah Bandung 
Selatan menjadi latar belakang masalah 
yang perlu dilakukan upaya pemberdayaan 
masyarakat, sehingga dapat menurunkan an-
gka anak putus sekolah, keadaan lingkungan 
di pinggiran bantaran sungai dapat dibenahi 
dengan baik, serta potensi seni budaya da-
pat dikembangkan untuk meningkatkan taraf 
hidup masyarakat di wilayah Bandung Sela-
tan.
 Banyak upaya yang dapat dilakukan, 
salah satunya ialah dengan pemberdayaan 
masyarakat melalui seni budaya. Pengemban-
gan potensi seni budaya yang dimiliki oleh 
masyarakat Kampung Ciganitri di wilayah 
Kecamatan Bandung Selatan dapat dijadi-
kan sebagai proses edukasi bagi masyarakat. 
Proses pemberdayaan ini difokuskan pada 
masyarakat dengan usia produktif, namun 
tidak berkesempatan mengenyam pendidikan 
formal. Diharapkan meski mereka tidak men-
empuh pendidikan formal, mereka dapat me-
miliki kecakapan hidup dengan potensi yang 
ada pada diri dan lingkungan mereka.
 Perjalanan kreativitas Alfiyanto ber-
sama Wajiwa Bandung Dance Theatre yang 
berujung pada terciptanya bentuk-bentuk tari 
kontemporer bukanlah perjalanan singkat. Ia 
mengalami berbagai proses yang kompleks. 
Perjalanan yang dimulai dari keinginan kore-
ografer dan angan-angan dalam hatinya hing-
ga mewujudkan sebuah tarian dituntun oleh 
suatu proses batin. Meninjau karya-karya Wa-
jiwa, sejumlah karya yang disajikan Alfiyanto 
terdiri atas: “Oase” dan “Autis” (2007) yang 
dipentaskan di Sunan Ambu STSI Bandung, 
“My Rite 4” (2014), “Demi Masa” (2014), 
“Matriarchat” (2009), “Path of Love”,  “Sta-
dium 4”, “Deta Datuak”,  “Transformasi 
Panji: Video Mapping Perfomance”, “Kam-
pung Kami (2016), “Ritus Sampah, Peran-
gi” (2016). Malraux dalam Hawkins (2002: 
11) memaparkan bahwa perjalanan tersebut 
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sebagai “melihat, mendalami, dan mewu-
judkan.” Tetapi dari proses tersebut, aspek-
aspek khusus apakah yang melibatkan laku 
melihat, mengatur dan mewujudkan. Proses 
tersebut terbagi menjadi dua proses, yakni, 
proses yang terjadi pada diri seniman, dan 
proses pengerjaan itu sendiri oleh seniman-
nya. Tari bukan sekedar gerakan melompat, 
meliukan tubuh ke sana-ke mari, dan duduk 
bertumpu di atas dua kaki. Tari diurai mela-
lui konsep yang berbeda-beda. Yang menarik, 
munculnya fenomena baru tentang pemak-
naan tari. Makna keindahan yang terwujud 
dalam realita harmoni kebutuhan, cenderung 
digeser makna dan nilai lain. Melalui tar-
ian, dirinya bisa mengekspresikan nilai-nilai 
pribadi dalam kehidupan. Ia pun menuturkan 
bahwa sebagai koreografer banyak ide-ide 
yang muncul dari gerakan-gerakan yang be-
rasal dari pengalaman hidupnya.
 Tahap persiapan adalah tahap seorang 
kreator dalam melakukan proses belajar, baik 
secara formal maupun informal. Pada tahap 
persiapan, yang paling diperlukan sebagai 
penari adalah ketahanan fisik dan mental. 
Pada ketahanan fisik, para anak didik diar-
ahkan untuk secara intens melatih tubuhnya. 
Selain itu, diberi stimulus untuk mengeksplor 
ide-ide sebagai pijakan utama pada tahap per-
siapan.

Foto 1
Proses latihan fisik di Rumah Kreatif Wajiwa

Foto Dok. Pribadi. Tahun 2016

 Seni tari merupakan pengkombina-
sian antara gerak tubuh dan perubahan kead-
aan berdasarkan irama atau musik yang di-
pakai, selain itu penekanannya terletak pada 

imajinasi penari dan proses geraknya. Untuk 
dapat menikmatinya dan memahaminya sese-
orang dituntut untuk memiliki kepekaan yang 
tinggi sehingga bisa menangkap tujuan dan 
keterampilan teknis yang menjadi salah satu 
landasannya. Melalui definisi tersebut, dalam 
sebuah garapan diperlukan proses. Menurut 
Hawkins (2003: 11) terkadang seorang ko-
reografer mulai bekerja dengan sebuah khay-
alan atau satu maksud tertentu, pada waktu 
lain motivasinya tidak jelas sehingga ada satu 
masa pencarian sebelum angan-angan men-
jadi jelas. Terlepas dari bagaimana cara kerja 
koreografer, sifat dasar dari proses itu adalah 
sama. 
 Harold Rugg dalam Hawkins (2003: 
11) juga menegaskan bahwa secara keselu-
ruhan, kegiatan berekspresi mempunyai tiga 
fase utama, yaitu merasakan secara men-
dalam, memperhatikan dalam waktu lama, 
dan menyerap, menyiapkan, menyatukan 
diri dengan tugas-tugas; suatu masa persepsi 
yang mendalam, menerobos ke dalam untuk 
melihat dengan cara-cara yang konvension-
al, yang sampai pada akhirnya menuangkan 
apa yang dilihat oleh seniman dalam upaya 
melahirkan suatu pernyataan yang sama den-
gan bentuk yang diciptakan berdasarkan per-
asaan.
 Melalui ketiga fase utama dalam keg-
iatan kreatif tersebut, terdapat proses peng-
garapan dalam mewujudkan gagasan-gaga-
san karya, yaitu proses penjajakan dan proses 
eksplorasi. Proses penjajakan berhubungan 
dengan suatu proses yang bermula dari kegia-
tan  merasakan, menghayati, mengkhayalkan, 
mengejawantahkan dan memberi bentuk. Ob-
servasi merupakan salah satu hal yang pent-
ing dalam proses penjajakan, sebab penafsir-
an terhadap hal di luar dirinya atau terhadap 
peristiwa-peristiwa yang terjadi merupakan 
awal mula satu proses menuju proses beri-
kutnya. Dari hasil pengamatan, setiap orang 
mengalami hal yang berbeda sesuai dengan 
kepekaan yang dimiliki oleh masing-masing 
penari. Untuk itu, pada penyajian pengala-
man tersebut setiap penari diberi kesempatan 
untuk menuangkan apa yang mereka lihat 
dan rasakan ke dalam bentuk gerak. 
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 Murgiyanto (1993: 40) mengungka-
pkan, jika dalam penciptaan tari pekerjaan 
biasanya dimulai dengan improvisasi yang 
dilakukan untuk memperoleh gerakan-gera-
kan baru yang segar dan spontan, maka pada 
pementasan tari dimulai dengan eksplorasi 
atau penjelajahan gerak, yakni, pencarian se-
cara sadar kemungkinan-kemungkinan gerak 
baru dengan mengembangkan dan mengolah 
ketiga elemen dasar gerak; waktu, ruang, dan 
tenaga. Sekalipun demikian, baik pada pen-
ciptaan maupun pada penataan tari kedua 
proses awal ini sesungguhnya dapat saling 
membantu.
 Pada bagian ini, koreografi yang dit-
erapkan dalam Wajiwa adalah melakukan 
pengembangan atas bentuk-bentuk yang telah 
ditentukan melalui konsep-konsep ide. Ke-
tika bentuk-bentuk tersebut menjadi sebuah 
rancangan ide, seorang kreator akan memu-
lai dengan sebuah gagasan tubuh melalui ru-
ang eksploratif. Tahap eksplorasi menurut 
Widaryanto (2006: 25) merupakan tahapan 
paling awal dalam karya cipta tari. Dari pen-
etapan cita awal, sampai dengan pengga-
lian kemungkinan-kemungkinan gerak yang 
bisa dimunculkan pada suatu garapan. Pada 
proses eksplorasi Wajiwa, murid-murid ter-
lebih dahulu dibebaskan untuk bergerak dan 
mengeksplor ruang di sekitarnya.
 Dalam ruang eksploratif tersebut, 
terdapat unsur-unsur yang dapat dikembang-
kan dalam mewujudkan skema ide sebagai 
ekspresi kreator. Unsur-unsur tersebut meli-
puti, eksplorasi gerak, eksplorasi properti, 
eksplorasi artistik, dan eksplorasi rasa. Jika 
dilihat dari garis-garis geraknya, secara garis 
besar gerak tari dapat dibagi menjadi dua, 
yaitu yang simetris dan asimetris. Garis-garis 
yang simetris mempunyai watak sederhana, 
kokoh, tenang, tetapi kalau terlalu banyak 
dipergunakan akan menjadi membosankan. 
Pada definisi gerak tersebut, mengemukakan 
bahwa gerakan-gerakan yang diusung oleh 
Wajiwa merupakan gerak yang tumbuh dari 
dalam jiwa. Gerak dikendalikan oleh insting, 
namun terarah dan mengandalkan kepekaan 
seorang kreator. Gerak mengalir bukan tanpa 
pemaknaan, melainkan sebuah bahasa yang 

tertuang melalui bahasa tubuh. Gerak pada 
tarian merupakan komunikasi rasa yang tidak 
dapat diungkapkan melalui bahasa verbal.

Foto 2. 
Salah satu kegiatan eksplorasi gerak dan pemantapan

Foto dok. Koleksi Alfiyanto tahun 2014

 Pada latihan gerak yang diterapkan 
dalam Wajiwa, seorang penari harus selalu 
siap mengeluarkan tenaga atau energi yang 
sesuai. Eksplorasi Properti merupakan salah 
satu pelengkap dalam mengejawantahkan 
peran dalam suatu koreografi. Seorang ko-
reografer akan mengeksplorasi benda-benda 
sebagai sarana pendukung dalam menghad-
irkan suatu tokoh dalam memperkuat visual-
isasi apa yang tengah dilakukan. Properti da-
pat menjadi sebuah simbol, atau pun sebuah 
benang merah dalam menyampaikan suatu 
pesan. 
 Properti membantu kreator mencipta-
kan gerak-gerak eksperimental dalam tahapan 
eksplorasi gerak. Properti mendukung pe-
nari dalam memamah plot serta memperkuat 
laku kreatif di atas panggung. Hal tersebut 
memancing respon estetis, bahwa salah satu 
proses menuju pertunjukan adalah menguji 
kepekaan dalam merespon dan mengeksplor 
properti benda-benda yang digunakan dapat 
berupa benda-benda kongkrit dan benda ab-
strak. Penggunaan benda akan efektif dalam 
membangkitkan reaksi gerak. Hawkins 
(2002: 33) membaginya ke dalam dua jenis. 
Pertama, benda-benda yang digunakan harus 
tidak membatasi munculnya reaksi gerak, 
atau gerak yang lahir dari hasil penghayatan 
terhadap perasaan. Kedua, benda-benda terse-
but harus tidak membatasi munculnya reaksi 
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spontan yang diarahkan sendiri. Ketiga, ben-
da-benda yang dipakai harus ada peningkatan 
dari benda-benda nyata yang dengan mudah 
bisa didapat dan secara psikologis aman ke 
yang abstrak yang membangkitkan kenangan 
pribadi dan yang lebih bersifat simbolis.
 Salah satu benda yang termasuk 
dalam benda kongkrit yang digunakan dalam 
melatih interaksi tubuh dan benda adalah 
karet elastis. Karet elastis merupakan benda 
yang dapat membantu tubuh bergerak dengan 
eksploratif. Penekanan kegiatan ini adalah 
pada kesadaran dan penghayatan terhadap 
gerakan-gerakan yang menarik. Kegiatan ini 
merupakan sebuah aktivitas gerak atas arahan 
sendiri. Latihan sederhana tersebut memberi 
pengalaman kepada para penari Wajiwa untuk 
terlibat dalam situasi yang aman. Melakukan 
gerakan hingga berjongkok dan berdiri mem-
butuhkan penghayatan yang cukup. Melalui 
latihan tersebut, maka hasil observasi terha-
dap setiap reaksi para penari dengan jelas da-
pat memperlihatkan apakah gerak-gerak yang 
dihasilkan muncul dari suatu penghayatan 
yang dalam atau hanya sebuah respon yang 
mekanik.
 Adapun benda abstrak menjadi salah 
satu pola dalam memunculkan gerak-gerak 
imajinatif, yaitu meliputi benda abstrak yang 
lebih bersifat pasif dan melibatkan sikap 
penyerahan, atau membiarkan lepas. Keter-
bukaan dari benda abstrak memberikan ke-
bebasan yang memungkinkan para penari 
Wajiwa untuk memasukan perasaan sesuai 
dengan pengalaman-pengalaman pribadi. 
Pusat perhatian diarahkan pada dunia batin. 
Pada komunitas Wajiwa, eksplorasi artistik 
menjadi salah satu gambaran dasar menge-
nai bagaimana ruang terdeteksi oleh tubuh. 
Pada mulanya, para penari dibiarkan untuk 
mengeksplor artistik panggung dalam ben-
tuk yang bebas agar mereka lebih leluasa 
dalam mengolah ruang dan gerak. Setelah 
itu, mereka diarahkan untuk menentukan satu 
area panggung tertentu untuk membatasi area 
mana yang menjadi objek ruang aksplorasi.
 Artistik berkenaan dengan properti, 
tata letak ruang, dan seperangkat properti di 
atas panggung seperti tata cahaya. Tata cahaya 

dapat digunakan tidak saja sebagai alat pen-
erang, tetapi juga sebagai penunjang kompo-
sisi tari serta sebagai pencipta suasana. Maka 
para penari juga akan mengeksplor suasana 
untuk memperkuat eksplorasi gerak. Selain 
itu, kostum juga menentukan bagaimana ber-
bagai gerakan dapat berkembang dengan le-
luasa. Dengan adanya eksplorasi artistik, para 
penari akan terbiasa membatasi ruang tanpa 
merasa terbatas dengan eksplorasi gerak.
 Olah kreativitas dapat dipermudah 
melalui penggunaan benda-benda artistik 
yang dipilih dengan baik. Pengalaman awal 
melibatkan penghayatan terhadap perasaan 
yang dirasakan dalam tubuh bisa dilaksana-
kan melalui penggunaan benda-benda yang 
menyebabkan orang dapat merasakan getaran 
kinestetik. 
 Pengalaman-pengalaman kinestesik 
oleh para penari Wajiwa memberikan suatu 
dasar bagi bayangan abstrak yang mem-
bangkitkan pengalaman-pengalaman pribadi 
beserta segala perasaan dan khayalan yang 
terkait. Benda-benda abstrak, jika diseleksi 
dan ditampilkan dengan cermat, sangat po-
tensial untuk menggugah berbagai tingka-
tan reaksi imajinatif. Semua itu memberikan 
dasar untuk penemuan imajinatif dan angan-
angan dalam batin yang berubah wujud men-
jadi sebuah tarian. Tubuh sendiri atau pun 
tubuh para penari lain dapat juga berperan 
sebagai properti artistik, hal itu akan mem-
pengaruhi responsibilitas terhadap gerak satu 
sama lain. 
 Hawkins (2002: 81), berpendapat 
bahwa salah satu keunikan karakter manu-
sia adalah kemampuannya untuk merespon 
dan dengan kreatif mewujudkan pengalaman 
melalui bentuk-bentuk simbolik. Perbedaan 
antara seniman profesional dengan koreo-
grafer pemula adalah dalam pengalaman dan 
tingkat kreativitas yang telah dicapai. Tetapi 
setiap orang mmepunyai potensi untuk mer-
espon secara kreatif dan memberikan wujud 
nyata terhadap apa yang dirasakan dan dibay-
angkan.
 Tubuh bagi penari adalah media un-
tuk mengungkapkan bentuk-bentuk kreatif. 
Tubuh penari dapat berubah menjadi apa saja 
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dengan kekuatan imajinasi dan rasa yang 
mengolahnya melalui gagasan dan konsep 
ketubuhan yang diterapkannya dalam Wa-
jiwa. Atas dasar inspirasi gerak yang diten-
tukan, suatu pembentukan gerak tidak lebih 
sebagai sebuah komposisi tari kelompok 
yang ungkapannya dilakukan secara abstrak. 
Artinya, sebuah ungkapan pengalaman tidak 
dieksplisitkan secara verbal seperti garapan 
tari dramatik tradisional, misalnya sendratari 
yang mengutamakan karakter atau penoko-
han. Pada tahapan awal kreativitas para pe-
nari akan diuji terlebih dahulu untuk pengem-
bangan tahap selanjutnya.
 Melalui proses bahwa suatu gerakan 
dibentuk atas dasar pemaknaan ikonografi 
(ikon bentuk nyata) berupa bentuk-bentuk 
gerak yang dipahami secara verbal atau ger-
ak murni. Selanjutnya adalah bentuk gerak 
nonverbal. Atau gerak maknawi. Inspirasi 
dan pembentukan gerakan-gerakan tersebut, 
akhirnya merupakan ungkapan pengalaman 
eksploitasi artistik (medium ungkap) di mana 
nilai-nilai tradisional dan kontemporer atau 
modern menjadi harmonisasi kekuatan uta-
ma. Hal ini dipahami bahwa nilai-nilai tradi-
sional menyediakan bahan yang sangat me-
limpah, yaitu sebagai lumbung estetis. Pada 
proses pembentukan, hal yang akan dilalui 
bagi seorang koreografer adalah tahapan lati-
han dan pemantapan.
 Tahapan latihan merupakan tahapan 
yang dilakukan sebagai proses untuk memu-
nculkan reflektivitas seorang koreografer. 
Tubuh akan terbiasa menerima rangsangan-
rangsangan dari luar yang memotivasi tum-
buhnya kreativitas tubuh. Melalui latihan, 
elastisitas tubuh akan terbentuk dengan 
sendirinya. Para penari membiasakan untuk 
mengadakan latihan rutin yang mencakup 
upaya olah gerak yang membantu para murid 
agar selalu ingat pada sumber-sumber yang 
ada dalam dirinya untuk merasakan, meng-
khayalkan, dan mengejawantahkan segala hal 
yang pernah dialami untuk dituangkan men-
jadi peristiwa gerak.

PENUTUP

 Latihan-latihan khusus dalam olah tu-
buh menjamin agar sendi-sendi tubuh dapat 
bergerak dengan luwes, hal itu merupakan 
syarat yang diperlukan untuk hampir semua 
gerak tari. Ilmu yang mempelajari segala 
gerak tubuh, otot-otot dan sendi-sendi serta 
mengaitkannya dengan kebutuhan dalam seni 
tari disebut kinesiologi. Perasaan atau khay-
alan pada diri penari muncul ke permukaan 
pada tahap pemantapan. Peningkatan vitalitas 
dimunculkan pada tahap perkembangan un-
tuk fase pemantapan melalui gerak. Setelah 
penari menggunakan bagian-bagian tubuh se-
cara bervariasi, segmen-segmen gerak telah 
terbentuk. Penggunaan tenaga, ruang, dan 
ritme. Wujud tarian muncul secara alami ber-
dasarkan perasaan yang digambarkan. 
 Pada tahap pemantapan, terdapat 
peristiwa pengalaman tubuh yang terbiasa 
menerima latihan-latihan dan rangsangan 
empirik. Kemampuan penari akan mengarti-
kan pengalaman di luar dirinya (orang lain) 
terhadap pengalaman dirinya sendiri. Peris-
tiwa tari yang terjadi adalah sebuah orientasi 
pribadi yang merefleksikan suatu upaya ke 
arah identifikasi pribadi.
 Memberikan motivasi-motivasi ter-
hadap tubuh dan rasa untuk memunculkan 
ekspresi pada setiap murid. Terdapat energi-
energi yang ditularkan untuk meningkatkan 
pengalaman baik secara batin maupun ro-
hani. Sebagai wujud karya seni, pertunjukan 
merupakan realitas imajinatif, kalau dicer-
mati lebih seksama karya seni adalah struktur 
organis yang terdiri atas lambang-lambang. 
Dalam struktur organis lambang-lambang it-
ulah terkandung pengalaman yang kental dari 
seniman tentang realitas kehidupan nyata. 
Dan karya seni sebagai struktur organis lam-
bang justru diciptakan untuk menangkap dan 
mengkomunikasikan pengalaman yang ken-
tal itu, yaitu pengalaman yang jernih, men-
dalam dan kaya tentang realitas itu.
 Pada tahap pertunjukan, para penari 
dibekali tanggung jawab untuk mengantarkan 
tubuhnya sendiri di hadapan para apresiator. 
Tubuh selanjutnya bukan milik latihan, mel-
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ainkan milik panggung. Tahapan lain dalam 
proses kerja kreatif berdasarkan pengalaman 
kreatif dengan menggunakan sketsa sebagai 
panduan dalam proses penggarapan karya, 
baik kerja koreografi maupun video, yaitu 
storyboard dan grafik struktur garap. Hal itu 
untuk memudahkan para penari dan kru pen-
tas dalam menjelajahi panggung.
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